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ABSTRAK 
Keputihan merupakan keluarnya cairan dari liang vagina yang tidak berupa darah. Selain itu, 

keputihan yang berlebihan dan tidak normal juga bisa merupakan gejala awal dari kanker serviks yang 

bisa berujung kematian pada Wanita. Upaya untuk mengurangi keputihan dapat dengan cara terapi 

farmakologi (obat-obatan)  maupun  terapi  non  farmakologi  salah  satunya  dengan 

menggunakan air rendaman biji ketumbar. Pemberian air rendaman biji ketumbar untuk membasuh 

vagina dapat mengurangi keputihan fisiologis. Biji ketumbar mengandung minyak atsiri yang terdiri 

dari betlephenol, kavikol, seskuiterpan, hidroksikavikol, cavibetol, estragol, eugenol, dan karvakol. 

Beberapa literature menyatakan bahwa biji ketumbar juga mengandung enzim diastase, gula, dan 

tannin. Biasanya, biji ketumbar minyak atsiri lebih banyak yang terbukti mematikan jamur Candida 

albicans penyebab keputihan, sementara tannin, merupakan astringen, yang mengurangi sekresi cairan 

pada liang vagina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rendaman biji ketumbar 

(Coriandrum Sativum Linn) sebagai antiseptik untuk vulva hygiene terhadap keputihan pada remaja 

putri di SMA Tri Dharma Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan metode quasy experiment dengan pendekatan two group pretest-posttest desain. 

Sampel penelitian ini sebanyak 60 responden dengan dibagi 30 responden kelompok intervensi dan 30 

responden sebagai kelompok pembanding  dan menggunakan metode non probability sampling. Alat 

analisis menggunakan alat bantu komputer dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) Versi 26. Hasil uji statistic menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan 

bahwa jumlah data yang ada sebanyak 60. Sehingga diperoleh nilai sig = 0,000, yang berarti lebih 

kecil dari α 0,005. Ada pengaruh yang signifikan antara rendaman biji ketumbar terhadap kejadian 

keputihan sebagai antiseptik untuk vulva hygiene pada remaja putri. 

 

Kata kunci   : keputihan, rendaman biji ketumbar  

 

ABSTRACT 
Vaginal discharge is a discharge from the vagina that is not blood. In addition, excessive and 

abnormal vaginal discharge can also be an early symptom of cervical cancer which can lead to death 

in women. Coriander seeds contain essential oils consisting of betlephenol, cavikol, sesquiterpan, 

hydroxycavikol, cavibetol, estragol, eugenol, and carvacol. Some literature states that coriander 

seeds also contain the enzyme diastase, sugar, and tannin. Usually, coriander seeds have more 

essential oil which is proven to kill the Candida albicans fungus that causes vaginal discharge, while 

tannin, is an astringent, which reduces fluid secretion in the vaginal canal. This study aims to 

determine the effect of coriander seed bath (Coriandrum Sativum Linn) as an antiseptic for vulva 

hygiene on vaginal discharge in adolescent girls at SMA Tri Dharma Palembang. This research is a 

quantitative study that uses a quasy experiment method with a two group pretest-posttest design 

approach. The sample of this study was 60 respondents divided by 30 respondents in the intervention 

group and 30 respondents as a comparison group and using non probability sampling method. The 

analysis tool uses computer aids using the SPSS (Statistical Product and Service Solution) Version 26 

program. The results of statistical tests using the Mann Whitney test show that the amount of data 

available is 60. So that the sig value = 0.000 is obtained, which means it is smaller than α 0.005. 

There is a significant effect between coriander seed soak on the incidence of vaginal discharge as an 

antiseptic for vulva hygiene in adolescent girls. 

 

Keywords : vaginal discharge,  coriander seed soak 



 Volume 5, Nomor 2, Juni 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                  ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 4608 

  

PENDAHULUAN 

 

Wanita memiliki banyak masalah pada area genetalia. Vagina merupakan salah satu 

bagian tubuh yang mampu membersihkan diri. Vagina yang sehat dapat memproduksi cairan 

untuk menghayutkan benda asing yang tidak diinginkan, misalnya debu yang z masuk ke 

liang vagina. Beberapa kelainan dari sifat wanita adalah keputihan yang bisa disebabkan oleh 

infeksi bakteri seperti gonococus, chlamydia trichomatis,infeksi jamur seperti candida dan 

infeksi parasit seperti trichomonas vaginalis serta adanya infeksi virus seperti candylomata 

acuminata dan herpes. Keputihan merupakan sekresi vagina abnormal pada wanita, keputihan 

di sebabkan oleh infeksi yang biasanya disertai dengan rasa gatal dalam vagina dan di sekitar 

bibir vagina bagian luar yang menimbulkan keputihan (Hidayati et al,2023). 

Keputihan merupakan keluarnya cairan dari liang vagina yang tidak berupa darah. 

Keputihan dapat dibedakan menjadi keputihan fisiologis dan patologis. Risiko terjadinya 

keputihan dapat dialami oleh berbagai umur. WUS memiliki risiko keputihan lebih tinggi 

dibanding remaja karena pada wanita usia subur sering terjadi PID atau Pelvic Inflamatorry 

Disease. Selain itu, keputihan yang berlebihan dan tidak normal juga bisa merupakan gejala 

awal dari kanker serviks yang bisa berujung kematian pada Wanita (Jakia & Puspita, 2023). 

Menurut WHO menyatakan bahwa sekitar 5% remaja di dunia terjangkit PMS dengan 

gejala keputihan setiap tahunnya. Sedangkan di Indonesia sekitar 90 % Wanita berpotensi 

mengalami keputihan karena indonesia merupakan daerah dengan iklim tropis, yang dapat 

menyebabkan jamur mudah tumbuh dan berkembang sehingga perempuan indonesia banyak 

terjadi kasus keputihan (Chodijah & Hygiene, 2021). Menurut World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2022 hampir seluruh wanita baik usia remaja maupun dewasa mengalami 

keputihan, pada wanita remaja usia 15-22 tahun adalah 60% dari wanita dewasa 23-45 tahun 

adalah 45% (WHO, 2022). 

Keputihan fisiologis dan patologis memiliki dampak pada wanita. Keputihan fisiologis 

dapat menyebabkan rasa tidak nyaman pada wanita sehingga bisa mempengaruhi rasa 

percaya dirinya. Keputihan patologis yang berlangung terus menerus akan menganggu fungsi 

organ reproduksi wanita khususnya pada bagian saluran indung telur yang bisa menyebabkan 

infertilitas. Pada ibu hamil bisa menyebabkan keguguran, Kematian Janin dalam Kandungan 

(KJDK), kelainan kongenital, dan lahir premature (Hanipah & Nirmalasari, 2021). 

Berdasarkan data statistik Indonesia tahun 2021 dari 45,3 juta jiwa remaja berusia 15-24 

tahun berperilaku tidak sehat. Dan dari 30 juta jiwa remaja berusia 15-24 tahun, 83,3% 

pernah berhubungan seksual, yang merupakan salah satu penyebab.Dalam profil Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022 jumlah wanita usia subur (WUS) 

diSumatera Selatan 40,662 jiwa dan 35% diantaranya mengalami keputihan. Dinas Kesehatan 

Kota Palembang pada 2022 jumlah wanita usia subur sedikit menurun yaitu 33,306 jiwa 45% 

diantaranya pernah mengalami keputihan (flouralbus). Penderita yang mengalami keputihan 

paling banyak disebabkan oleh wanita dengan kebiasaan personal hygiene yang buruk dan 

lama tidak diobati (Dinkes Kota Palembang, 2022). 

Personal hygiene adalah suatu tindakan yang memelihara kebersihan dan kesehatan 

seseorang untuk menjaga kesejahteraan fisik dan psikis. Salah satu resiko kurang menjaga 

personal hygine adalah terjadinya keputihan. Vulva hygiene adalah tindakan menjaga dan 

memelihara kebersihan serta kesehatan organ reproduksi untuk kesejahteraan secara fisik dan 

psikis. Tujuan dari vulva hygiene ialah untuk merawat sistem reproduksi dan mencegah 

terjadinya infeksi dan iritasi, karena infeksi dapat terjadi pada semua wanita, infeksi vagina 

terjadi akibat jamur, bakteri dan virus. Bagi penderita keputihan, kesan dari luar memang 

tidak terlihat, tetapi hal ini akan mengganggu penampilan dan secara tidak sadar akan 

menurunkan rasa percaya diri (Babomoi et al., 2023). Upaya untuk mengurangi keputihan 

dapat dengan cara terapi farmakologi (obat-obatan)  maupun  terapi  non  farmakologi  
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salah  satunya  dengan menggunakan air rendaman biji ketumbar. Air rendaman biji 

ketumbar dapat diberikan pada remaja putri yang mengalami keputihan yaitu dengan 

membasuh organ intim. Rempah yang memiliki nama coriandrum sativum var micocarpum, 

kaya akan kandungan antibakteri yang bisa mengatasi infeksi penyebab keputihan (Prastika, 

2021). 

Pemberian air rendaman biji ketumbar untuk membasuh vagina dapat mengurangi 

keputihan fisiologis. Biji ketumbar mengandung minyak atsiri yang terdiri dari betlephenol, 

kavikol, seskuiterpan, hidroksikavikol, cavibetol, estragol, eugenol, dan karvakol. Beberapa 

literature menyatakan bahwa biji ketumbar juga mengandung enzim diastase, gula, dan 

tannin. Biasanya, biji ketumbar minyak atsiri lebih banyak yang terbukti mematikan jamur 

Candida albicans penyebab keputihan, sementara tannin, merupakan astringen, yang 

mengurangi sekresi cairan pada liang vagina ( Prastika, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 Februari 2024 

didapatkan hasil wawancara dari 60 remaja putri SMA Tri Dharma kelas X, mereka 

mengatakan kurang nya pengetahuan tentang vulva hygiene serta tidak mengetahui cara 

untuk megatasi keputihan dengan cara rendaman biji ketumbar. Dari studi pendahuluan di 3 

lokasi SMA yang berdekatan didapatkan bahwa SMA Tri Dharma memiliki toilet yang 

kurang bersih dan tidak tersedia tisu, sedangkan keputihan merupakan penyakit yang 

berbahaya jika tidak di tanggulangi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh rendaman biji 

ketumbar (coriandrum sativum linn) sebagai antiseptik untuk vulva hygiene terhadap 

keputihan pada remaja putri. 

 

METODE 

 

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Quasy Experiment untuk  mengetahui 

pengaruh rendaman biji ketumbar sebagai antiseptik untuk vulva hygiene terhadap keputihan 

pada remaja putri di SMA Tri Dharma Palembang dengan rancangan penelitian Two Group 

Pretest-posttest   Desain dilakukan pada dua kelompok yang berbeda yang di evaluasi 

menggunakan lembar kuesioner. Teknik penelitian menggunakan Non Probability Sampling , 

yaitu dengan menggunakan purposive sampling. 

 
Tabel 1.  Kelompok Rancangan Two Group Pre-Test Post-Test Desain 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Air rendaman biji ketumbar X1 P1 Y1 

Air bersih X2 P2 Y2 
Keterangan : 

X1 :Keputihan sebelum diberikan intervensi dengan air rendaman biji ketumbar ̀ (pre test) 

X2 : Keputihan sebelum diberikan intervensi dengan air bersih (pre test) 

P1  : Perlakuan pemberian air rendaman biji ketumbar 

P2  : Perlakuan pemberian air bersih 

Y1  : Keputihan setelah diberikan intervensi dengan air rendaman biji ketumbar  (post test) 

Y2 : Keputihan setelah diberikan intervensi dengan air biasa (post tes) 

 

Penelitian ini  dilaksanakan di SMA Tri Dharma Palembang. Penelitian ini dilaksanakan 

tanggal 7 - 13 Mei 2024. Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau yang akan diteliti 

(Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X Jurusan IPA SMA 

Tri Dharma Palembang berjumlah 60 siswi. Penelitian ini mengambil sampel penelitian dengan 

teknik non-probability sampling, yaitu dengan menggunakan purposive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 60 responden dengan masing masing 30 responden kelompok 

intervensi dan 30 responden kelompok kontrol dengan cara memilih sampel sesuai dengan 

pertimbangan yang telah ditentukan oleh peneliti, antara lain dengan kriteria inklusi, eksklusi. 
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Kriteria inklusi merupakan kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota 

populasi yang dapat diambil sebagai sampel dalam penelitian, sedangkan kriteria eksklusi 

merupakan ciri dari anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel penelitian. 
Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel 

penelitian. Pada umumnya pada analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase 

dari tiap variabel. Analisa univariat mendeskripsikan data demografi yang terdiri atas umur, usia 

menarche, siklus haid. Analisa bivariat digunakan untuk menguji pengaruh air rendaman biji ketumbar 

dan air bersih terhadap penurunan keputihan pada remaja putri. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

Penyembuhan keputihan dengan air rendaman biji ketumbar. 

 

HASIL 

 

Analisa Univariat 

Responden pada kasus ini adalah remaja putri di SMA Tri Dharma Palembang yang 

mana peneliti melakukan serangkaian pertanyaan pada banyak siswi di sekolah tersebut dan 

didapatkan bahwa sekitar 60 orang mengalami keputihan. Kemudian peneliti melakukan 

pendalaman keputihan yang dialamai didapatkan ada responden yang mengalami keputihan 

fisiologis dan keputihan patologis. Dari 60 responden peneliti membagi dua kelompok 

masing masing 30 responden untuk dilakukan uji perbandingan antara intervensi 

menggunakan rendaman biji ketumbar dan air bersih. Intervensi dilakukan selama 7 hari 

terhitung sejak peneliti selesai melakukan pretest pada tanggal 07 mei 2024. Kemudian dari 

ke 60 responden peneliti membagi dua kelompok masing-masing 30 responden untuk 

dilakukan uji perbandingan antara intervensi menggunakan rendaman biji ketumbar dan air 

bersih. Intervensi dilakukan selama 7 hari terhitung sejak peneliti selesai melakukan pretest 

pada tanggal 07 Mei 2024.  

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Rata-Rata Keputihan Sebelum Dilakukan Intervensi dengan 

Rendaman Biji Ketumbar  
Keputihan  Pretest Rendaman Biji Ketumbar F % 

Keputihan Normal 0 0 

Keputihan Abnormal 30 100 

Total 30 100 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa karakteristik keputihan responden sebelum dilakukan 

intervensi dengan rendaman biji ketumbar selama 7 hari, mengalami keputihan yang 

patologis (abnormal) dibuktikan dengan 100% responden mendapati nilai > 3. 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Rata-Rata Keputihan Setelah Dilakukan Intervensi dengan 

Rendaman Biji Ketumbar  
Keputihan  Posttest Rendaman Biji Ketumbar F % 

Keputihan Normal 29 96.7 

Keputihan Abnormal 1 3.3 

Total 30 100 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa karakteristik keputihan responden setelah dilakukan 

intervensi dengan rendaman biji ketumbar selama 7 hari, mengalami keputihan yang fisologi 

(normal) dibuktikan dengan hampir seluruh responden mendapati nilai  ≤ 3, dengan rincian 

nilai  ≤ 3 dialami oleh 29 orang (96.7%) dan nilai > 3 dialami oleh 1 orang (3.3%).  

Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa karakteristik keputihan responden sebelum dilakukan 

pencucian menggunakan air bersih selama 7 hari, mengalami keputihan yang patologis 

(abnormal) dibuktikan dengan 100% responden mendapati nilai > 3. 
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Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Rata-Rata Keputihan Sebelum Dilakukan Intervensi dengan 

Air Bersih  
Keputihan  Pretest Air Bersih F % 

Keputihan Normal 0 0 

Keputihan Abnormal 30 100 

Total 30 100 

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Rata-Rata Keputihan Setelah Dilakukan Intervensi dengan 

Air Bersih  
Keputihan  Pretest Air Bersih F % 

Keputihan Normal 0 0 

Keputihan Abnormal 30 100 

Total 30 100 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa karakteristik keputihan responden setelah dilakukan 

pencucian menggunakan air bersih selama 7 hari masih mengalami keputihan yang patologis 

(abnormal) dibuktikan dengan 100% responden mendapati nilai > 3. 

 

Uji Normalitas 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk 
Kelompok Statistik P.value 

Keputihan Pre Ketumbar 

Keputihan Post Ketumbar 

.854 

.433 

0,001 

0,000 

Keputihan Pre Air Bersih 

Keputihan Post Air Bersih 

.869 

.887 

0,002 

0,004 

 

Tabel 6 menunjukkan uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk dikarenakan 

responden berjumlah < 50 orang yaitu masing masing berjumlah 30 responden. Hasil yang 

didapatkan yaitu nilai sebelum intervensi dengan rendaman biji ketumbar sebesar 0,001 dan 

nilai setelah intervensi dengan rendaman biji ketumbar yaitu 0,000 serta nilai sebelum 

intervensi dengan air bersih sebesar 0,002 dan nilai setelah intervensi dengan air bersih yaitu 

0,004 dengan syarat p-value  < 0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi tidak normal. 

 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 7.  Hasil Uji Mann Whitney 

 

 

 

 

 

Tabel 7 didapatkan hasil uji statistic menggunakan uji Mann Whitney diperoleh nilai sig 

= 0,000, yang berarti lebih kecil dari α 0,005. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara rendaman biji ketumbar dengan kejadian 

keputihan. 

 

PEMBAHASAN  

Perbedaan Keputihan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Intervensi Menggunakan 

Rendaman Biji Ketumbar dan Air Biasa 

Berdasarkan data yang telah diperoleh sebelum diberikan intervensi menggunakan 

rendaman biji ketumbar didapati hasil bahwa dari 30 responden mengalami keputihan 

No Mann Whitney U-Test Keputihan 

1 Mann-Whitney U 3.000 

2 Z -6.965 

3 Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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patologis (abnormal) berjumlah seluruhnya (100%). Kemudian untuk karakteristik keputihan 

responden pada kelompok pencucian menggunakan air bersih diperoleh data dari 30 

responden mengalami keputihan patologis (abnormal) berjumlah seluruhnya (100%). Hasil 

pretest menunjukkan bahwa karakteristik keputihan yang dialami responden didapati berbeda 

beda, tetapi seluruh pasien menyatakan mengalami keputihan yang berwarna, berbau, 

memiliki rasa gatal, dan mengeluarkan cairan dengan intensitas banyak dan ada juga yang 

sedikit. Responden melakukan pengobatan untuk mengatasi keputihan sebanyak 5  orang 

dengan pemeriksaan di klinik  oleh dokter dan diberikan pengobatan berupa antibiotik dan 

ada yang belum pernah di atasi sama sekali sebanyak 55 dan hanya menggunakan sabun 

sabun yang disarankan oleh orangtua, tetapi tidak ada perubahan. Saat dilakukan pengkajian 

responden mengatakan sering keluar cairan dari organ kewanitaannya (keputihan), dan  

kadang merasakan gatal serta bau tidak sedap. Remaja putri yang mengalami keputihan 

sampai keluar cairan berwarna putih bening sebanyak 8 orang, berwarna putih susu 28 orang, 

kuning 24 orang , sedangkan responden yang mengalami berbau tidak sedap seperti bau amis 

sebanyak 54 orang, yang mengalami rasa gatal sebanyak 57 orang. Hal ini sangat berbahaya 

bagi responden karena keputihan merupakan gejala awal dari penyakit yang lebih berat 

seperti vaginal candidiasis, gonorrhea, clamedia, kemandulan, bahkan kanker serviks 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).  

Pengelompokan karakteristik keputihan dilakukan menggunakan kuesioner dari peneliti 

sebelumnya yang menggunakan pertanyaan pertanyaan seputar karakteristik keputihan yang 

dialami pasien dan kemudian di scoring untuk dinyatakan responden mengalami keputihan 

patologis (abnormal) dengan nilai > 3 atau keputihan fisiologis (normal) dengan nilai ≤ 3. 

Penatalaksanaan keputihan pada penelitian ini salah satunya adalah dengan rendaman biji 

ketumbar. Setelah dilakukan intervensi pencucian daerah kewanitaan dengan rendaman biji 

ketumbar 200 ml pagi dan petang selama 7 hari, dilakukan kembali pemeriksaan melalui 

kuesioner pada saat pemeriksaan pertama (pretest) yang menggunakan pertanyaan pertanyaan 

seputar karakteristik keputihan yang dialami pasien dan kemudian di scoring untuk 

dinyatakan responden mengalami keputihan patologis (abnormal) dengan nilai >3 atau 

keputihan fisiologis (normal) dengan nilai ≤ 3. Pemeriksaan tersebut didapatkan hasil bahwa 

terdapat perubahan signifikan. Data yang diperoleh responden mengalami keputihan normal 

dengan nilai  ≤ 3 dialami oleh 29 orang (96.7%) dan nilai > 3 dialami oleh 1 orang (3.3%).  

Kemudian untuk pelaksanaan keputihan dengan pencucian menggunakan air bersih 

dilakukan sama dengan pencucian daerah kewanitaan menggunakan air bersih selama 7 hari 

pagi dan malam. Setelah itu dilakukan kembali pemeriksaan melalui kuesioner pada saat 

pemeriksaan pertama (pretest) yang menggunakan pertanyaan pertanyaan seputar 

karakteristik keputihan yang dialami pasien dan kemudian di scoring untuk dinyatakan 

responden mengalami keputihan patologis (abnormal) dengan nilai >3 atau keputihan 

fisiologis (normal) dengan nilai ≤ 3. Pemeriksaan tersebut didapatkan hasil bahwa tidak 

didapati perubahan apa pun terhadap keputihan yang dialami responden. Data yang diperoleh 

adalah responden mengalami nilai 100% responden mendapati nilai > 3. 

 

Pengaruh Air Rendaman Biji Ketumbar terhadap Keputihan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Tri Dharma Palembang dengan 

intervensi menggunakan air rendaman biji ketumbar selama 7 hari didapatkan hasil bahwa 

hampir seluruh responden mengalami penurunan karakteristik keputihan yang tadinya 

mengalami keputihan patologis (abnornmal) menjadi keputihan normal (fisiologis) bahkan 

ada yang mengalami tidak keluar sama sekali keputihan selama pemberian air rendaman biji 

ketumbar.  

Rendaman  biji ketumbar bermanfaat untuk mengatasi  infeksi  bakteri,  manfaat 

ketumbar    lainnya    adalah    dapat mengatasi   infeksi   akibat   jamur. Biji ketumbar 



 Volume 5, Nomor 2, Juni 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                  ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 4613 

  

mengandung minyak atsiri, zat     yang terkandung pada minyak atsiri selain fenol   adalah   

flavonoid. Flavonoid bersifat  anti bakteri  dan  anti oksidan mampu  meningkatkan  kerja  

sistem imun     karena     leukosit     sebagai pemakan  benda  asing  lebih  cepat dihasilkan  

dan  sistem  limfa  lebih cepat  diaktifkan (Astawan , 2022). Selain  flavonoid, linalool 

dipercaya memiliki khasiat anti oksidan, anti anxietas, anti bakteri  (terutama  gram  positif) 

dan juga efek antifungal. . Menurut peneliti sebelumnya biji   ketumbar   telah   menunjukkan 

aktifitas antimikroba terhadap candida albicans, cryptococus neoformans,  dan  rhyzopus  

oryzae. Peneliti berasumsi,    terdapatnya penurunan  masalah  keputihan  pada wanita  usia  

subur  disebabkan  oleh karena rendaman biji ketumbar mengandung flavonoid dan 

kandungan linalool yang   dapat mencegah keputihan yang disebabkan oleh bakteri atau 

jamur (Rahman, 2022). 

Biji ketumbar mengandung beberapa senyawa aktif seperti linalool, geraniol, borneol, 

dan senyawa fenolik lainnya yang memiliki sifat antimikroba, anti-inflamasi, dan 

antioksidan. Senyawa seperti linalool dan geraniol memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur penyebab infeksi pada area vagina. Senyawa ini juga 

mengurangi peradangan dan iritasi yang sering menyertai infeksi. Penggunaan ketumbar 

dapat mengurangi jumlah bakteri atau jamur penyebab infeksi, sehingga mengurangi gejala 

keputihan. Sifat anti-inflamasi membantu mengurangi rasa sakit, gatal, dan pembengkakan. 

Ekstrak ketumbar dapat digunakan sebagai larutan pencuci vagina untuk mengurangi infeksi 

dan inflamasi. Saat digunakan secara topikal, senyawa aktif menembus jaringan kulit dan 

membran mukosa, langsung bekerja pada area yang terinfeksi. 

Penelitian biji ketumbar (Coriandrum sativum) pada mencit telah dilakukan oleh Silva et 

al., (2011), untuk mengeksplorasi berbagai efek farmakologisnya, termasuk sifat antimikroba, 

anti-inflamasi, antioksidan, dan lainnya. Dengan hasil yang didapatkan Penurunan gejala 

keputihan seperti sekresi berlebih, bau tidak sedap, dan iritasi pada mencit yang diberi 

ekstrak ketumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil uji statistic menggunakan uji Mann 

Whitney menunjukkan bahwa jumlah data yang ada sebanyak 60. Sehingga diperoleh nilai 

sig = 0,000, yang berarti lebih kecil dari α 0,005. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara rendaman biji ketumbar dengan 

kejadian keputihan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sudah melakukan berbagai upaya agar mendapatkan hasil yang terbaik, namun 

peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam melakukan penelitian tersebut. 

Keterbatasan tersebut meliputi peneliti tidak bisa mengawasi secara detatil pencucian 

menggunakan air rendaman biji ketumbar, peneliti tidak bisa mengetahui apakah ada faktor 

pembersih lain yang dilakukan selain pencucian menggunakan air rendaman biji ketumbar. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut: didapatkan hasil bahwa terdapat perubahan signifikan pada 

responden yang diberikan intervensi rendaman biji ketumbar. Data yang diperoleh responden 

mengalami keputihan normal dengan nilai  ≤ 3 dialami oleh 29 orang (96.7%) dan nilai > 3 

dialami oleh 1 orang (3.3%). Didapatkan hasil bahwa ada perubahan sedikit terhadap 

keputihan yang dialami responden yang diberikan intervensi air bersih biasa untuk pencucian 

daerah kewanitaan namun hasilnya masih > 3 . Data yang diperoleh adalah responden 

mengalami nilai 100% responden mendapati nilai > 3. Hasil penelitian didapatkan hasil uji 

statistic menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa jumlah data yang ada 
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sebanyak 60. Sehingga diperoleh nilai sig = 0,000, yang berarti lebih kecil dari α 0,005. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan 

antara rendaman biji ketumbar dengan kejadian keputihan. 
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